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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif banyak dituntut 

menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap 

data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.
1
 Penelitian yang baik 

diperlukan pemahaman dan penguasaan terhadap segala sesuatu yang 

berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan, yakni tentang 

metodologi penelitian ilmiah. Sehubungan dengan masalah tentunya 

dibutuhkan suatu cara atau metode yang dalam pelaksanaan kegiatan 

tersebut baik dalam wilayah teoritis maupun empiris. Pada pelaksanaan 

penelitian tersebut, metode ilmiah diperlukan sebagai pedoman dan dasar 

bagi kegiatan penelitian. 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian non eksperimental dengan  

jenis eks-postfakto (ex-postfacto) tipe correlational research. Penelitian 

ex-postfacto adalah penelitian dimana variabel-variabel bebas telah terjadi 

ketika peneliti mulai dengan pengamatan variabel terikat dalam suatu 

penelitian.
2
 Pada penelitian ini, keterikatan antar variabel bebas dengan 

                                                           
1
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2002), hlm.10 
2
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2003), hlm. 165 
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variabel bebas, maupun antar variabel bebas dengan variabel terikat, 

sudah terjadi secara alami, dan peneliti dengan setting tersebut ingin 

melacak kembali jika di mungkinkan apa yang menjadi faktor 

penyebabnya. Correlational research adalah suatu penelitian yang 

melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan, apakah ada 

hubungan antara dua variabel atau lebih.
3
  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh 

pemanfaatan sumber belajar (cetak dan lingkungan) terhadap prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran PAI di  SMK PGRI 1 Tulungagung. 

B. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya.
4
 

Sedangkan menurut Zen Amirudin variabel penelitian adalah sesuatu yang 

menjadi pokok, yang menjadi objek penyelidikan, yang menjadi pusat 

perhatian.
5
 

Secara umum variabel dibagi menjadi 2 jenis, yaitu variabel bebas 

(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). 

1. Variabel Bebas (independent variable) 

Menurut Burhan Bungin variabel bebas merupakan variabel yang 

menentukan arah atau perubahan tertentu pada variabel tergantung, 

                                                           
3
 Ibid, hlm. 166 

4
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2011), hlm.38 
5
 Amiruddin, Statistik Pendidikan…, hlm. 17 
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sementara variabel bebas berada di posisi yang lepas dari “pengaruh” 

variabel yang tergantung.
6
 Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

bebas adalah sebagai berikut: 

a) Pemanfaatan sumber belajar cetak (X1)  

b) Pemanfaatan sumber belajar lingkungan (X2) 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variable bebas.
7
 Variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah “Prestasi Belajar”, yang kemudian dalam penelitian ini 

dinamakan variabel Y. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Suharsimi Arikunto populasi adalah keseluruhan subyek 

penelitian.
8
 Sedangkan menurut Sugiyono, populasi adalah “wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
9
 

Populasi ini bisa berupa manusia, suatu gejala, benda/barang, 

bahan tulisan atau apa saja yang dapat membantu atau mendukung 

penelitian tersebut “metodologi penelitian kuantitatif” bahwa populasi 

                                                           
6
 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan 

Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 62 
7
 Asrop Syafi’i, Metode Penelitian Pendidikan¸(Surabaya: ELKAF, 2005), hlm. 126 

8
 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek…………hlm. 102 

 

9
 Sugiono, Statistik Untuk Penelitian, ( Bandung: Alfabeta, 2011),   hlm. 61 
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dapat dibedakan atas populasi tak hingga dan populasi terbatas. 

Bagaimanapun terbatasnya populasi hendaknya diperhitungkan 

urgensinya bagi kehidupan yang relatif luas. Di samping itu dikenal pula 

populasi yang homogen dan heterogen. Kedua jenis pengelompokkan ini, 

akan mempunyai makna tersendiri dalam pengambilan sampel.
10

  

Sehubungan dengan definisi di atas, maka yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMK PGRI 1 

Tulungagung dengan perinciannya dapat di lihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3.1  

Rekapitulasi Jumlah Siswa di SMK PGRI 1 Tulungagung 

Tahun Ajaran 2017/2018 

 

No  Kelas X/ Jurusan Jumlah Siswa 

1 BP 1 39 

2 BP 2 42 

3 MP 1 41 

4 MP 2 41 

5 AK 1 36 

6 AK 2 37 

7 AK 3 35 

JUMLAH 271 

 

Jadi dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh jumlah siswa 

kelas X sebanyak 271 di SMK PGRI 1 Tulungagung. 

 

                                                           
10

Sunarto, Penelitian Kuantitatif , dalam Workshop STAI Alkhozini 8 Desember 2009. 
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2. Sampling Penelitian 

Sampling adalah cara yang digunakan untuk mengambil sampel. 

“Sebutan untuk suatu sampel biasanya mengikuti teknik dan jenis 

sampling yang digunakan”.
11

 Sedang pengambilan sampel sebagaimana 

yang dikemukakan Suharsimi Arikunto: 

Untuk sekedar ancer-ancer maka subyek kurang dari 100, lebih baik 

di ambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, 

selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil 10-15% atau 20-

25% atau lebih.
12

 

Pengambilan  sampel  menurut Sugiono dalam suatu penelitian ada 

beberapa cara  adalah:
13

 

a) Probability Sampling 

Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) 

populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini 

meliputi simple random sampling, proportionate stratified 

random sampling, disproportionate stratified random, sampling 

area (cluster) sampling (sampling menurut daerah).  

b) Nonprobadbility sampling  

Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel 

yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur 

atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik 

sampel ini meliputi, sampling sistematis, kuota, aksidental, 

purposive, jenuh, snowball. 

 

Dalam penelitian ini
 
untuk menentukan jumlah sampel yang akan di 

ambil, karena jumlah populasi lebih dari 100 orang, maka penarikan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel secara acak (random 

sampling). Simple random sampling adalah cara pengambilan sampel 

dengan pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

                                                           
11

Sutrisno Hadi, Metodologi Research Untuk Penelitian Paper, Skripsi, Tesis dan Disertasi 

(Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi UGM, 1986), hlm. 75 
12

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 134 
13

 Sugiono, Statistika untuk Penelitian …………… hlm. 63-64 
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memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
14

 Teknik pengambilan 

sampel ini harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel 

yang sesuai dengan sumber data sebenarnya atau dapat menggambarkan 

keadaan populasi yang sebenarnya.  

3. Sampel 

Sampel adalah suatu himpunan dari populasi yang anggotanya 

disebut sebagai subyek.
15

 Sampel harus dilihat sebagai suatu pendugaan 

terhadap populasi dan bukan populasi itu sendiri. Dalam penelitian, tidak 

selalu yang diteliti adalah keseluruhan dalam populasi. Dari populasi 

tersebut, dipilih sampel dengan harapan hasilnya dapat menggambarkan 

sifat populasi. Peneliti dalam memilih sampel berpedemon pada pendapat 

Suharsimi Arikunto, ada beberapa cara yang digunakan dalam 

pengambilan sampel, jika apabila subjeknya kurang dari 100 sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika populasinya 

lebih dari 100 maka dapat diambil 10%-15% atau 20%-25% atau lebih. 

Berdasarkan pendapat diatas maka peneliti mengambil 25% dari 

jumlah populasi yang ada, yaitu 271 x 25% = 67,75 dan di bulatkan 

menjadi 68. Jadi peneliti dalam penelitian ini mengambil sampel 68 

siswa. Pengambilan sampel ini dilakukan karena peneliti tidak 

memungkinkan untuk meneliti populasi yang ada. Pada penelitian ini 

peneliti mengambil dua kelas sebagai sampel yaitu kelas X AK 1 dan 

kelas X AK 2. 

                                                           
14

 Sugiyono, Metode Penelitian………… hlm. 120 
15

 Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi dan 

Praktis, (Jakarta: PT. Indeks, 2009), hlm. 56 
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D.  Kisi-kisi Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian menjadi hal yang sangat penting dalam penelitian 

kuantitatif. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen penelitian 

berupa angket untuk memperoleh data. Angket dibuat berdasarkan kisi-kisi 

instrumen. Selanjutnya kisi-kisi angket diambil dari rumusan masalah. Dari 

rumusan masalah terdapat indikator-indikator variabel. Indikator-indikator 

variabel tersebut berasal dari teori. 

Adapun penjabaran kisi-kisi instrumen penelitian dapat peneliti jelaskan 

sebagai berikut:  

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Sub Variabel Indikator Deskriptor No. Item 
Sumber 

Belajar (X) 

Sumber Belajar 

Cetak
16

 (X1) 

Pemanfaatan 

sumber belajar 

cetak dalam 

pelaksanaan 

kegiatan belajar 

mengajar 

Intensitas 

penggunaan sumber 

belajar cetak 

1 

Kesesuaian dengan 

tujuan pembelajaran 

2,3 

Penguasaan guru 

terhadap sumber 

belajar yang 

digunakan  

4,5 

Interaktivitas 

pemanfaatan 

sumber belajar 

cetak dalam 

proses kegiatan 

belajar 

mengajar 

Sumber belajar 

yang digunakan 

dapat menarik 

minat peserta didik 

6,7 

Kemudahan dalam 

mengingat pelajaran 

8 

Paham terhadap 

penjelasan materi 

9,10 

                  Bersambung… 

 

 

                                                           
16

 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media 

Group, 2009), hlm. 149 
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Lanjutan… 

  Ketersediaan 

sarana dan 

prasarana 

penunjang 

sumber belajar 

cetak 

Sumber belajar 

cetak yang 

digunakan dalam 

pembelajaran 

beragam 

11, 12, 13 

Pembaharuan 

sumber belajar 

cetak 

14, 15 

Sumber Belajar 

Lingkungan
17

 

(X2) 

Sarana  Kondisi gedung 

sekolah dapat 

memberikan 

kenyamanan pada 

peserta didik dalam 

pelaksanaan proses 

belajar mengajar 

16, 17 

Keadaan ruang 

kelas yang 

mendukung proses 

belajar mengajar 

18, 19, 20 

Memanfaatkan 

perpustakaan 

sekolah untuk 

memudahkan 

peserta didik dalam 

proses belajar 

mengajar 

21, 22 

Memanfaatkan 

laboratorium 

sekolah dalam 

menunjang proses 

belajar mengajar 

peserta didik 

23, 24 

Memanfaatkan 

UKS dan Mushola 

sekolah dalam 

menunjang proses 

belajar peserta didik 

25,26 

Prasarana  Memanfaatkan 

halaman sekolah 

sebagai penunjang 

pembelajaran 

27, 28 

Taman sekolah 

tertata dengan rapi   

29 

                  Bersambung… 

                                                           
17

 Hamalik, Proses Belajar Mengajar, ………… hlm 196 



64 
 

Lanjutan… 

   Kamar mandi 

sekolah bersih dan 

nyaman 

30, 31 

Memanfaatkan 

lapangan sekolah 

dalam proses 

belajar mengajar 

32 

Media 

Pembelajaran 

Media yang 

digunakan 

disesuaikan dengan 

kebutuhan belajar 

peserta didik 

33, 34 

Prestasi 

Belajar
18

 (Y) 

Nilai UTS siswa mata pelajaran PAI kelas X  semester genap tahun 

ajaran 2017/2018 

Sumber data : Data Hasil Olahan Peneliti, 2018 

E. Instrumen Penelitian 

 Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena 

ini disebut variabel penelitian. Sedangkan Suharsimi Arikunto menyatakan 

bahwa instrumen penelitian adalah alat pada waktu penelitian yang 

menggunakan suatu metode.
19

 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa 

angket dengan format pengisian checklist dengan skala pengukuran 

menggunakan skala likert. 

 Skala Pengukuran 

Data mengenai angket teknik komunikasi guru dengan siswa yang 

digunakan dalam pembelajaran diperoleh dengan menggunakan skala likert. 

                                                           
18

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosda 
Karya, 2005), hal. 22-23 

 

19
 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2014), 

hlm.135-136 
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Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
20

 Item-item skala 

akan disajikan dengan pilihan 5 jawaban alternatif dengan pemberian skor 

pada setiap jawaban, yaitu: 

Tabel 3.3 

Alternatif Jawaban Angket 

 

Opsi Skor Keterangan 

Sangat 

Setuju  
5 

Setiap kejadian yang digambarkan pada pernyataan itu 

pasti ada atau terjadi 

Setuju  4 
Setiap kejadian yang digambarkan pada pernyataan lebih 

banyak terjadi daripada terjadi 

Ragu-ragu 3 
Setiap kejadian yang digambarkan pada pernyataan bisa 

terjadi 

Kurang 

Setuju  
2 

Setiap kejadian yang digambarkan pada pernyataan  lebih 

banyak tidak terjadi daripada terjadi 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 

Setiap kejadian yang digambarkan pada pernyataan sama 

sekali tidak terjadi 

 

F. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data adalah “hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta 

ataupun angka”.
21

 Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

ada dua yaitu:  

a) Data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti atau 

petugas-petugasnya dari sumber pertamanya, data primer ini meliputi 

data hasil angket dan dokumenntasi sebagai subyek penelitian. 

                                                           
20

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif............ hlm. 93 
21

 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik ……. hlm. 99 
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b) Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari atau berasal dari bahan 

kepustakaan.
22

 Data sekunder dalam penelitian ini meliputi: data-data 

dokumentasi, arsip-arsip yang menunjang penelitian dan data-data 

yang lain yang relevan. 

2. Sumber Data 

Menurut  Suharsimi  Arikunto  sumber  data  dalam  penelitian  adalah 

“subyek darimana data dapat diperoleh”.
23

 Adapun sumber data yang 

diperoleh dalam penelitian ini berasal dari: 

a) Responden, yaitu “orang yang diminta memberikan keterangan 

tentang suatu fakta atau pendapat. Keterangan tersebut dapat 

disampaikan dalam bentuk tulisan, yaitu ketika mengisi angket atau 

lisan”.
24

 

b) Dokumen, yaitu “barang-barang yang tertulis, maksudnya adalah di 

dalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti menyelidiki 

benda-benda tertulis seperti buku-buku, dokumen, peraturan-

peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya”.
25

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka ada beberapa metode 

yang peneliti pergunakan, yaitu: 

 

 

                                                           
22

 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek ( Jakarta; Rineka Cipta, 

1999), hlm. 88 
23

 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik ……. hlm. 188 
24

 Ibid…… hlm.188 
25

 Ibid…….hlm. 201 
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1. Observasi 

Menurut Ahmad Tanzeh observasi adalah “cara untuk 

mengumpulkan data dengan mengamati atau mengobservasi obyek 

penelitian atau peristiwa baik berupa manusia, benda mati, maupun 

alam”.
26

 Menurut Sutrisno Hadi observasi adalah “pengamatan atau 

pencatatan yang sistematis terhadap fenomena-fenomena yang 

diselidiki”. 
27

 

Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat 

dibedakan menjadi participant observation (observasi berperan serta) dan 

non participant observation. Dalam penelitian ini metode observasi yang 

digunakan oleh peneliti yaitu non participant observation (observasi non 

partisipan) yaitu peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat 

independen”.
 
Karena peneliti bukanlah bagian dari yang diamati. Tujuan 

peneliti menggunakan metode ini untuk mengamati secara langsung 

kondisi di lapangan, seperti kondisi sekolah, kondisi guru dan siswa, 

kondisi sarana prasarana pembelajaran, dan segala hal yang berkaitan 

dengan penelitian. 

Data yang dikumpulkan dalam observasi ini adalah data yang 

berkitan dengan data SMK PGRI 1 Tulungagung, sarana dan prasarana 

yang dimiliki oleh lembaga tersebut, proses pendidikannya dan keadaan 

guru dan siswa di SMK PGRI 1 Tulungagung. 

 

                                                           
26

 Tanzeh, Metodologi Penelitian, …….. hlm. 83 
27

 Hadi, Metodologi Research………………. hlm. 82 
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2. Angket    

Menurut Suharsimi angket adalah “ sejumlah pertanyaan tertulis 

yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 

laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui”
28

 Pengukuran 

skala ini mengikuti skala likert yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan pesrsepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial yang telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti yang 

disebut sebagai variabel penelitian.
29

 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data-data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasati, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.
30

 

Metode dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan data 

tentang jumlah  peserta didik, jumlah guru, dan karyawan, struktur 

organisasi sekolah, sarana prasarana serta prestasi belajar  siswa  yang 

ada di sekolah yang sesuai dengan penelitian. 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 

atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisis data dalam penelitian 

kuantitatif menggunakan statistik.
31

 Melalui analisis statistik diharapkan 

dapat menyediakan data-data yang dapat dipertanggung jawabkan untuk 

                                                           
28

 Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek………..hlm. 124 
29

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan…,hlm. 133-134 
30

 Arikunto, Prosedur Penelitian……….hlm. 202 
31

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm. 147 
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menarik kesimpulan yang benar dan untuk mengambil keputusan yang baik 

terhadap hasil penelitian. Statistik yang digunakan untuk analisis data dalam 

penelitian ini, yaitu statistik inferensial. Statistik Inferensial adalah teknik 

statistik yang digunakan untuk menganalisis data dan sampel yang hasilnya 

diperlakukan untuk populasi.
32

 

Dalam proses analisis data, ada beberapa langkah pokok yang harus 

dilakukan oleh peneliti, yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap Awal 

a. Checking Data 

Pada tahap ini, peneliti harus mengecek lagi kelengkapan data, memilih 

dan menyeleksi saja sehingga hanya yang relevan saja yang digunakan 

dalam analisis.
33

 Hasil checking ini berupa pembetulan kesalahan, 

kembali ke lapangan atau mengedrop item yang tak dapat dibetulkan. 

b. Editing Data 

Data yang diteliti lengkap tidaknya perlu diedit kembali yaitu dibaca 

sekali lagi dan diperbaiki, bila masih ada yang kurang jelas atau 

meragukan.
34

 

c. Coding Data 

Coding data yaitu merubah data menjadi kode-kode yang dapat 

dimanipulasi sesuai dengan prosedur analisis stastistik tertentu. Oleh 

sebab itu, pemberian kode pada jawaban-jawaban sangat penting untuk 

                                                           
32

Ibid.,  hlm. 148-150 
33

Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian: Refleksi Pengembangan Pemahaman dan 

Penguasaan Metodologi Penelitian, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), hlm. 124 
34

Ibid., hlm. 125 
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memudahkan proses analisis data. Kode apa yang digunakan sesuai 

dengan keinginan peneliti, bisa kode angka atau huruf.
35

 

d. Tabulating 

Tabulasi yaitu menyediakan data dalam bentuk tabel-tabel agar mudah di 

analisis data, khususnya analisis statistik dan komputer.
36

 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan diolah dengan metode 

statistik, karena data yang diperoleh berwujud angka dan metode statistik 

dapat memberikan hasil yang objektif. Metode analisis data ini dibantu 

dengan menggunakan program SPSS 16 for windows.  

2. Tahap Kedua 

Dalam penelitian ini, teknik analisis statistik yang akan digunakan 

adalah sebagai berikut: 

1. Uji Instrumen 

a. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menujukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau keabsahan suatu instrumen. Sebuah instrumen 

dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. 

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data 

dari variabel yang diteliti secara tepat.
37

 

Uji validitas yang dipakai adalah validitas internal. Untuk 

menguji validitas tiap item instrumen adalah dengan mengkorelasikan 

antara skor-skor tiap item dengan skor total keseluruhan instrumen. 
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Item dikatan valid jika rhit > rtab dan sebaliknya.
38

 Rumus yang 

digunakan adalah dengan teknik rumus korelasi product moment yaitu:  

Rhitung   
   ∑     ∑     ∑   

√    ∑      ∑        ∑     ∑    
 

n = jumlah variabel 

x = skor variabel (jawaban variabel) 

y = skor total dari variabel (jawaban responden)
39

 

Untuk mengetahui validitas instrumen pada penelitian ini 

menggunakan program IBM SPSS 16 for windows. 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas berkenaan dengan tingkat keajegan atau ketetapan 

hasil pengukuran. Variabel dikatan reliable jika memberikan nilai 

Cronbach Alpha (a) > 0.60 dan ini disesuaikan dengan yang 

dikemukakan oleh Triton jika skala itu dikelompokkan kedalam lima 

kelas dengan reng yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut : 

a. Nilai Alpha Cronbach 0.00 – 0.20 berarti kurang reliabel 

b. Nilai Alpha Cronbach 0.21 – 0.40 berarti agak reliabel 

c. Nilai Alpha Cronbach 0.41 – 0.60 berarti cukup reliabel 

d. Nilai Alpha Cronbach 0.61 – 0.80 berarti reliabel 

e. Nilai Alpha Cronbach 0.81 – 0.100 berarti sangat reliabel
40
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Dalam penelitian ini perhitungan reliabilitas item di analisis 

dengan menggunakan program IBM SPSS 16  for windows. 

2. Uji Pra-syarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dilakukan terhadap semua variabel secara 

sendiri-sendiri. Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

apakah setiap varibel-varibel berdistribusi normal atau tidak. Kriteria 

pengambilan keputusan yaitu, jika signifikasi > 0,05 maka data 

normal dan jika signifikasi < 0,05 maka data tidak normal. Di sini 

peneliti menggunakan uji kolmogrov-smirnov satu sampel dengan 

menggunakan program IBM SPSS 16 for windows.  

b. Uji Linieritas 

Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah antara 

varibel bebas dan variabel terikat terdapat hubungan yang linear atau 

tidak. Disini peneliti menggunakan uji Anova dengan program IBM 

SPSS 16 for windows untuk melihat tingkat signifikasinya dengan 

kriteria jika sig > 0,05 maka hubungan antara dua variabel tidak linear 

dan jika sig < 0,05 maka terdapat hubungan linear antar keduanya. 

3. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Sederhana 

Regresi memperlihatkan data yang dapat dinyatakan pada satu 

garis lurus (linear) yang sudah diuji dengan Linearitas. Dalam 
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Regresi Linear Sederhana variabel yang terlibat di dalamnya hanya 

ada dua, yaitu variabel terikat Y dan satu variabel bebas X.
41

 

Dalam pengujian ini peneliti menggunakan aplikasi IBM SPSS 

16 for windows untuk mengetahui pengaruh dari setiap variabel yaitu 

sumber belajar cetak dengan prestasi belajar siswa, sumber belajar 

lingkungan dengan prestasi belajar siswa, dan sumber belajar cetak 

dan lingkungan dengan prestasi belajar siswa. 

b. Uji F 

Uji F dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Untuk 

mengetahui pengaruh hubungan gabungan variabel bebas terhadap 

variabel terikat dilakukan dengan membandingkan besarnya angka 

Fhitung dengan Ftabel. 

a) Ho diterima dan Ha ditolak jika Fhitung < Ftabel 

b) Ho ditolak dan Ha diterima jika Fhitung > Ftabel 

c. Analisis Regresi Ganda 

Analisis regresi ganda merupakan pengembang dari analisis 

regresi sederhana. Kegunaannya yaitu untuk meramalkan nilai 

variabel terikat Y apabila variabel bebas X minimal dua atau lebih.
42

 

Analisis regresi ganda ialah suatu alat analisis untuk 

mengetahui pengaruh dua variabel prediktor atau lebih terhadap satu 

variabel kriterium atau untuk membuktikan ada atau tidaknya 
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hubungan fungsional antara dua buah variabel bebas x atau lebih 

dengan sebuah variabel terikat Y. Uji ini menggunakan aplikasi IBM 

SPSS 16 for windows untuk mengetahui pengaruh secara simultan 

antara sumber belajar cetak dan lingkungan terhadap prestasi belajar 

siswa. 

d. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya 

kontribusi yang ditimbulkan variabel X terhadap Y. Untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh antar variabel peneliti 

menggunakan aplikasi IBM SPSS 16 for windows dengan cara 

melihat R square pada tabel Summary.  

 


